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ABSTRAK

Mufidatul Jannah, Aini. Strategi Guru Dalam Pembelajaran Untuk Siswa ADHD
(Attantion Deficit Hyperactivty Disorder) di RA Muslimat NU Semut
Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan
liImu Keguruan Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Islam
Negri K.H Abdurrahman Wahid Pekalogan. Pembimbing ;A. Tabi’in, M.Pd.

Kata Kunci ; Strategi Pembelajaran, ADHD, Anak Usia Dini

Siswa dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) seringkali
menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran di sekolah. Mereka memiliki
kesulitan dalam memusatkan perhatian, mengontrol impuls, dan mengatur aktivitas
mereka. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang khusus dan efektif
untuk membantu siswa ADHD mencapai potensi mereka. Berdasakan uraian latar
belakang di atas peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut: (1) Bagaimana
strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menangani anak ADHD di RA
Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto? (2) Apa faktor penghambat guru dalam
menangani anak ADHD pada kegiatan belajar mengajar di RA Muslimat NU Semut
Kecamatan Wonokerto?. Dari rumusan masalah tersebut bertujuan untuk mengetahui hal
sebagai berikut : (1) Untuk mengetahui strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menangani anak ADHD di RA Muslimat Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten
Pekalongan.(Z) Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat guru dalam menangani anak
ADHD di RA Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui
wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas, observasi di RA Muslimat NU
Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan, serta dokumentasi.
Keabsahan data melalui triangulasi waktu. Proses analisis data dilakukan melalui
tiga tahapan: reduksi data, penyajian data, dan verifikasi untuk menarik kesimpulan
akhir.

Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru di RA Muslimat NU Semut
Kecamatan Wonokerto menggunakan strategi pembelajaran bermain sambil belajar
karena strategi ini berhasil dalam meningkatkan keterlibatan dan minat belajar
siswa ADHD. Guru setiap harinya membebaskan anak dan menanyakan kegiatan
apa yang ingin dilakukan anak. Biasanya guru menggunakan strategi seperti
bermain puzzell untuk melatin fokus dan motorik anak, bernyanyi dalam
pengenalan seperti hewan, angka dan lain-lain, sesekali guru juga mengajak anak
untuk bermain diluar ruangan agar anak tidak merasa bosan ketika belajar. Namun,
guru menghadapi beberapa hambatan dalam pembelajaran, seperti kesulitan
mengelola perilaku siswa ADHD yang tidak bisa diam, tidak lancar berbicara, dan
suka mengganggu teman. Selain itu, tidak adanya guru khusus untuk menangani
siswa ADHD juga menjadi tantangan bagi guru. Penelitian ini memberikan
implikasi bahwa strategi pembelajaran bermain sambil belajar dapat menjadi salah
satu alternatif untuk keberhasilan pembelajaran siswa ADHD di RA Muslimat NU
Semut Kecamatan Wonokerto.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Anak usia dini adalah tahap kehidupan dimana seseorang mengalami
peningkatan secara signifikan dalam perkembangannya. Anak usia dini
memiliki sikap yang spontan baik saat berinteraksi dengan orang lain maupun
saat melakukan aktivitas (Khaironi, 2017: 83). Rentang usia pada anak berada
pada usia 0-6 tahun. Pada masa ini sering disebut dengan masa keemasan
(golden age) atau masa perkembangan. Fase usia dini adalah fase terpenting
dalam kehidupan, karena pada fase ini terjadi perkembangan dan
pertumbuhan secara signifikan dalam perkembangannya. Perkembangan usia
dini meliputi beberapa aspek yaitu: nilai agama dan moral, sosial emosional,
kognitif, bahasa, fisik motorik dan seni (Alfiyah et al., 2023:116). Anak
diharuskan mencapai semua aspek perkembangannya, namun setiap anak
memiliki pola perkembangan yang berbeda-beda.

Beberapa anak mengalami keterlambatan perkembangan pada satu atau
lebih aspek yang disebabkan oleh beberapa faktor-faktor tertentu seperti:
faktor genetik, faktor lingkungan, faktor kesehatan dan faktor sosial
emosional(Haryanti et al., 2018). Maka dari itu orang tua berperan penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Selain orang tua, guru juga
menjadi seseorang yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan
anak. Orang tua dan guru harus bekerjasama dalam perkembangan dan

pertumbuhan anak untuk menjadikan kepribadian dan karakter anak yang



mumpuni dalam pendidikan anak (Nunzairina et al., 2021:2).

Pendidikan anak usia dini adalah tahap pendidikan awal yang bertujuan
untuk memberikan upaya pembinaan pada anak yang dimulai sejak lahir
hingga usia enam tahun dengan melalui tahapan pemberian rangsangan
pendidikan guna mendukung pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani
dan rohani anak (Rosida,SriWijayanti 2023). Beberapa aspek perkembangan
mulai dari nilai agama moral, fisik-motorik, kognitif, sosial emosional dan
bahasa harus dikembangkan setiap harinnya. Pada fase ini adalah waktu yang
paling tepat dalam mengembangakan potensi yang dimiliki anak. Saat ini
sudah banyak lembaga pendidikan anak usia dini yang semakin luas dikenal
olen masyarakat, salah satunya yaitu Raudhatul Athfal (RA) dan Taman
Kanak-kanak (TK) (Maharani et al., 2017).

Pada lembaga ini mengadakan program pendidikan yang ditujukan untuk
anak berusia 4-6 tahun dengan tujuan mebantu anak didik untuk dapat
mengembangkan kemampuan yang dimiliki seperti fisik, moral, bahasa,
motorik, dan seni (Wahyuningsih, 2017). Oleh karena itu pendidikan anak
usia dini memberi kesempatan untuk anak agar bisa mengembangakan
kepribadian dan potensi yang dimiliki secara maksimal (Silitonga et al.,
2023). Pembelajaran anak usia dini adalah pembelajaran yang mengarah
kepada bermain (belajar sambil bermain, bermain sambil belajar) sehingga
anak tidak mudah bosan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran ini guru
juga banyak memberi kesempatan anak untuk dapat mengeksplore

pembelajarannya dengan cara-cara yang tepat.



Di dunia pendidikan strategi dapat diartikan sebagai perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mencapai suatu
tujuan pendidikan tertentu. Dick and Carey juga mengakatakan bahwa
strategi pendidikan ialah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang
digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa
(Hasanah, 2018:206). Oleh karena itu peran guru sangat penting dalam
membantu anak untuk mengembangkan berbagi potensi yang dimiliki.

Peran serta guru sangat penting dalam membimbing anak menjadi
pribadi yang disiplin. Pengembangan nilai-nilai dalam memberikan arahan
sangat penting untuk membantu terwujudnya kegiatan pembelajaran di
sekolah. Namun dalam peran yang dijalaninya seorang guru sering
meghadapi banyak hal yang bisa menjadi penyebab tidak tercapainya tujuan
pembelajran. Terdapat anak yang tidak mudah fokus pada satu hal,
mengalami kesulitan konsentrasi saat guru sedang menyampaikan materi,
kesulitan menyimak, mudah emosi, dan lain-lain (Syahrizal & Suci, 2022).
Perilaku tersebut dapat disebut dengan ADHD (Attention Deficit
Hyperactivity Disorder) ialah suatu gangguan pemusataan pada masa anak
dan dapat berlanjut pada masa remaja hingga dewasa (Chanet & Utami,
2021:293).

ADHD ialah suatu gangguan pada perilaku dan anak ADHD biasanya
sangat sibuk dengan tujuan yang tidak jelas karena sering mencari aktifitas
dan susah untuk diam. Selain sibuk dengan aktifitasnya sendiri, anak ADHD

juga mengalami kesulitan perhatian dan kesulitan untuk fokus pada satu hal



mereka cenderung untuk bergerak kesana kemari tidak bisa diam. Anak
ADHD menunjukkan sikap aktifnya tidak bisa diam dalam artian anak aktif
bergerak, anak sulit menaruh perhatian dan spontan, mereka tidak melihat
situasi dan kondisi untuk keaktifan geraknya. ADHD ini dapat digambarkan
dengan anak yang mempunyai 3 jenis yaitu, yang pertama anak sangat aktif
atau biasa disebut dengan hyperactive, yang kedua perilaku anak yang
impulsif dan yang ketiga anak sulit untuk fokus pada satu hal atau sulit untuk
berkonsentrasi (Chanet & Utami, 2021:294).

Anak dengan gangguan pemusatan perhatian dan hyperactive tentu
mengalami hambatan dalam interaksi sosial. Mereka membutuhkan orang
lain yang dapat memberikan pendekatan secara tepat dan personal agar dapat
membantu mereka melakukan proses interaksi sosial dengan baik. Menurut
peneliti, anak dengan gangguan ADHD pasti memiliki keterbatasan dalam
aspek sosial emosional khususnya dalam interaksi sosial, sehingga guru dan
orang tua perlu melakukan pendekatan khusus salah satunya dengan menjalin
komunikasi interpersonal dengan anak. Seorang anak yang tidak dapat duduk
tenang, tidak dapat mendengarkan dengan seksama, tidak fokus, asik
bermain atau melakukan aktivitas yang disenangi tidak pada tempatnya
adalah anak-anak yang sulit dalam memperoleh dan memproses informasi
sehingga memiliki kemampuan komunikasi dua arah yang rendah. Oleh
karena itu, diperlukan intervensi yang tepat untuk bisa meningkatkan
kemampuan berkomunikasi anak-anak yang mengalami gangguan ADHD

(Gunawan, 2021:50-51).



Berdasarkan hasil observasi di RA Muslimat Semut Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan dalam penelitian ini terdapat 3 anak
dengan karakteristik kesulitan dalam pemusatan atau perhatian, impulsifitas
dan hyperactive. Kesadaran orang tua terhadap perkembangan anaknya yang
mengalami keterlambatan dengan teman sebayanya, orang tua membawa
anak untuk melakukan pemeriksaan secara medis. Hasil dari pemeriksaan
anak di diagnosa oleh dokter mengalami gangguan pemusatan, impulsifitas,
dan hyperactive atau biasa disebut dengan ADHD. Orang tua melakukan
terapi khusus setiap bulannya atas anjuran dari dokter yang memeriksa anak
tersebut (dokumentasi terlampir). Anak yang berkebutuhan khusus di RA
Muslimat Semut Wonokerto memiliki ciri-ciri seperti anak tidak bisa diam
saat pembelajaran dan diluar pembelajaran biasanya anak berjalan jalan
sendiri bahkan berlari lari pada saat pembelajaran, apabila diajak berbicara
dengan guru anak tidak merespon dengan baik bahkan mengacuhkan
omongan guru, anak juga mengalami kesulitan untuk berinteraksi dan
bersosialisasi dengan guru dan teman, ada anak yang tidak mau berinteraksi
dengan siapapun tetapi terdapat juga anak yang mau untuk berbicara dengan
guru kelasnya saja. Anak juga tidak menyelesaikan tugas dengan baik. Anak
mudah bosan dalam melakukan kegiatan.

Dalam pembelajaran di RA Muslimat NU Semut Kecamatan Wonoketo
Kabupaten Pekalongan seorang guru tidak membeda-bedakan anak yang
normal dengan anak berkebutuhan khusus. Guru menganggap semua anak

sama akan tetapi tentu saja guru lebih perhatian dan ekstra dalam pengawasan



untuk anak yang berkebutuhan khusus. Karena di RA Muslimat NU Semut
Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan merupakan sekolah normal
bukan sekolah inklusi atau sekolah yang memang ditujukan untuk anak
berkebutuhan khusus sehingga guru mengganggap semua anak didiknya
sama. Dalam pemberian tugas guru pun memberikan tugas yang sama antara
anak yang normal dengan anak yang berkebutuhan khusus akan tetapi guru
dengan telaten dan sabar harus menjelaskan ulang tentang tugasnya kepada
anak yang berkebutuhan khusus. Perhatian dan pengawasan guru kepada
semua muridnya sama akan tetapi guru memang harus lebih mengawasi setiap
perilaku dan tindakan yang dilakukan anak ADHD atau hiperaktif. Seperti
saat melakukan pembelajaran diluar kelas anak yang hiperaktif berada di
dekat guru bahkan digandeng guru saat berjalan dan melakukan kegiatan,
karena apabila anak tidak mendapatkan perhatian khusus tersebut anak akan
berlari bahkan melompat pagar untuk bisa keluar dari sekolah. Alasan peneliti
memilih tempat di RA Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan karena di situ merupakan salah satu RA yang
menerima murid dengan berkebutuhan khusus meskipun RA tersebut bukan
RA inklusi. Strategi penanganan guru cukup bagus untuk anak ADHD
(Attention Deficit Hyperactyfity Disorder).
1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah di uraikan maka

identifikasi masalah yang di jadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Adanya anak yang susah untuk fokus kepada satu kegiatan atau tujuan.



2. Adanya anak yang hyperactiv.

3. Orang tua yang cenderung sensitif terhadap adanya penelitian yang
peneliti lakukan.

1.3 PEMBATASAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah perlu ada
pembatasan masalah penelitian yaitu:

1. Subjek penelitian yaitu anak usia 4-5 tahun di RA Muslimat NU Semut
Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan.

2. Luas lingkup hanya terkait dengan strategi pembelajaran siswa ADHD

1.4 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam
menangani anak ADHD pada kegiatan belajar mengajar di RA
Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

2. Apa faktor penghambat guru dalam menangani anak ADHD pada
kegiatan belajar mengajar di RA Muslimat NU Semut Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan?

1.5 TUJUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui strategi pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menangani anak ADHD di RA Muslimat Semut Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat guru dalam menangani
anak ADHD di RA Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto

Kabupaten Pekalongan.



1.6 MANFAAT PENELITIAN
a. Kegunaan teoritis
1. Dapat berguna bagi seluruh guru RA Muslimat NU Semut Kecamatan
Wonokerto Kabupaten Pekalongan dalam menambah khazanah ilmu
untuk penananganan anak ADHD yang ada di RA Muslimat NU
Semut Wonokerto.
2. Menguatkan teori sebelumnya tentang penanganan anak ADHD
dalam pembelajaran pada anak usia dini.
a. Kegunaan praktis
1. Bagi kepala sekolah, penelitian ini berguna sebagai bahan evaluasi
kepala sekolah dalam memilih guru untuk menangani anak dengan
gangguan ADHD.
2. Bagi guru, penelitian ini berguna sebagai bahan evaluasi guru dalam
menangani anak dengan gangguan ADHD.
3. Bagi orang tua, dapat membantu orang tua dalam menangani anak
ADHD ketika dirumah.
4. Bagi peneliti lain, penelitian ini berguna sebagai referensi bahkan
acuan untuk penelitian berikutnya.

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika yaitu susunan atau urutan dalam penulisan yang menjadi
bahan penelitian. Deskripsi ini meliputi topik berdasarkan pertanyaan-
pertanyaan penelitian dan temuan analisis data beserta deskripsi data yang

disajikan.



BAB | : Pendahuluan, pada bab ini terdapat gambaran umum tentang
latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika.

BAB Il : Landasan Teori, pada bab ini berisikan atas deskripsi teoritik
(Strategi pembelajaran, ADHD, Anak usia dini) kajian penelitian yang

relevan, dan kerangka berpikir.

BAB Il : Metode Penelitian, pada bab ini berisikan atas desain
penelitian, fokus penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik keabsahan data dan teknik analisis data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini akan membahas
tentang hasil jawaban dari semua rumusan masalah yang ada di bagian skripsi
yaitu hasil terdapat Profil RA Muslimat NU Semut, Strategi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dalam menangani anak ADHD pada kegiatan
belajar mengajar di RA Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto
Kabupaten Pekalongan, Faktor penghambat guru dalam menangani anak
ADHD pada kegiatan belajar mengajar di RA Muslimat NU Semut
Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan. Pembahasan terdapat
Analisis Strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam menangani
anak ADHD pada kegiatan belajar mengajar di RA Muslimat NU Semut
Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan, Faktor penghambat guru
dalam menangani anak ADHD pada kegiatan belajar mengajar di RA

Muslimat NU Semut Kecamatan Wonokerto Kabupaten Pekalongan

BAB V : Penutup, pada bab ini akan berisi kesimpulan dari penelitian dan
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akan berisi juga mengenai saran yang akan diharapkan dapat bermanfaat

untuk peneliti dan pembaca.

Dan pada bagian akhir akan berisikan mengenai daftar pustaka instrument
penelitian, panduan wawancara, panduan observasi, panduan studi
dokumentasi, hasil analisis statistik, hasil wawancara, hasil observasi, hasil
studi dokumentasi, serta informasi atau keterangan yang bersifat melengkapi

skripsi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian di RA Muslimat NU Semut Kecamatan
Wonokerto tentang Strategi Guru Dalam Pembelajaran Anak Attention
Deficit Hyperactivity Disorder dapat disimpulkan bahwa:

Strategi pembelajaran yang digunakan pendidik RA Muslimat NU
Semut Kecamatan Wonokerto menggunkan strategi pembelajaran berbasis
bermain. Meskipun sama-sama menggunakan strategi pembelajaran berbasis
bermain tetapi setiap guru memiliki strategi sendiri-sendiri di dalam kelasnya.
Strategi pembelajaran yang digunakan telah membantu anak-anak ADHD
untuk belajar dengan nyaman. Hasil penelitian ini menunjukkan strategi
pembelajaran berbasis bermain dapat menjadi salah satu strategi yang efektif
dalam mendukung pembelajaran anak-anak ADHD.

Dalam pembelajaran anak ADHD, guru menghadapi beberapa
hambatan yang signifikan, yaitu: Kesulitan mengelola perilaku anak ADHD
yang tidak bisa diam dan suka bergerak secara berlebihan, Kesulitan dalam
berkomunikasi dengan anak ADHD yang belum lancar berbicara, Kesulitan
dalam mengelola interaksi sosial anak ADHD yang suka mengganggu teman
serta tidak adanya guru khusus yang terlatih untuk menangani anak ADHD,
sehingga guru reguler harus menghadapi tantangan ini tanpa dukungan yang

memadai.

81



5.2 Saran
Dengan demikian izinkan peneliti untuk memberikan saran dari
penelitian yang telah dilakukan. Semoga bermanfaat bagi RA Muslimat NU
Semut Kecamatan Wonokerto. Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat
diberikan saran kepada beberapa pihak yaitu :
a. Bagi kepala sekolah
Semoga kepala sekolah dapat menambah guru ahli atau khusus
dibidangnya dalam penanganan anak ADHD atau anak berkebutuhan
khusus
b. Bagi guru
Diharapkan guru memberikan motivasi untuk anak ADHD dalam
melakukan pembelajaran maupun interaksi sosial serta memberikan
pembelajaran tambahan untuk anak ADHD.
c. Bagi orang tua
Diharapkan orang tua selalu memberikan stimulus yang baik dan
memberikan kegiatan yang memang arahan dari guru atau psikolog, serta
terus menjalin koordinasi dengan sekolah mengenai perkembangan

pembelajaran anak.
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